BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dari keseluruhan hasil dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Bahwa tidak ada perbedaan literasi keuangan pada pria dan wanita. Hal ini
membuktikan bahwa pria dan wanita memiliki pengetahuan keuangan yang
sama.

b. Bahwa tidak ada perbedaan literasi keuangan pada usia dan tingkat
pendidikan.

c. Bahwa ada pengaruh positif namun tidak signifikan literasi keuangan pada
perilaku pengelolaan keuangan keluarga.

d. Bahwa ada pengaruh positif signifikan subjective numeracy pada perilaku
pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini membuktikan bahwa pengelola
keuangan mampu mengolah angka dalam pengelolaan keuangan.

5.2 Keterbatasan

1. Penggunaan alat uji statistik dengan software GSCA belum dapat

menghasilkan data yang konsisten. Hal tersebut sangat dimungkinkan terjadi
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karena GSCA masih tergolong baru dan juga GSCA dilakukan secara online
sehingga sangat tergantung dari jaringan internet.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden yang tinggal di
daerah Surabaya.

3. Jawaban dari responden terhadap kuesioner yang disebar memiliki
ketidakkonsistenan sehingga mengakibatkan ada data yang tidak reliabel. Hal
ini dikarenakan responden memiliki multitafsir untuk pertanyaan yang
diberikan.
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1. Bagi Pengelola Keuangan
Subjective numeracy berpengaruh positif signifikan pada perilaku pengelolaan
keuangan keluarga, maka bagi pengelola keuangan sebaiknya memperhatikan

faktor tersebut dalam menentukan perencanaan pengelolaan keuangannya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya agar bisa memperluas wilayah penelitian di luar kota
Surabaya.

b. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel yang mempengaruhi
perilaku pengelola keuangan keluarga.

c. Pada penelitian ini literasi keuangan tidak berbeda pada tingkat pendidikan
maka peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel tingkat
pendidikan tapi lebih dispesifikan ke jurusan. Misalnya jurusan ekonomi,
hukum. Untuk menspesifikasikan perbedaan literasi keuangan pada tingkat

pendidikan.
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d. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan pendampingan
dalam pengisian kuesioner untuk mengantisipasi kurang dipahaminya

pertanyaan maupun pernyataan yang ada pada kuesioner oleh responden.
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